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ABSTRACT: Research does not start from the method but must depart from the root of the problem. 

Formulating precisely the paradigm and background of the research will help researchers design the 

research design and determine the method to use. In this case, quantitative, qualitative or a mixture of 

both can use. Through this paper, it explains that religious research and various topics within it are open 

with various approaches because of their nature as science. This paper builds research insights ranging 

from understanding the research itself, determining and formulating research problems to choosing the 

right approach by introducing various methods. Through this paper, it expected that there would be no 

difficulty in colliding the paradigm in conducting religious research with a qualitative, quantitative or 

both approaches. 
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ABSTRAK: Penelitian tidak dimulai dari metode tetapi harus berangkat dari akar permasalahan. Meru-

muskan secara tepat paradigma dan latar belakang penelitian akan membantu peneliti merancang desain 

penelitian dan menentukan metode yang akan digunakan. Dalam hal ini, dapat digunakan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif atau campuran keduanya. Melalui tulisan ini dipaparkan bahwa penelitian agama 

dan berbagai topik di dalamnya terbuka dengan berbagai pendekatan karena sifatnya sebagai ilmu pe-

ngetahuan. Paper ini membangun wawasan penelitian mulai dari pemahaman tentang penelitian itu sen-

diri, penentuan dan perumusan masalah penelitian hingga memilih pendekatan yang tepat melalui per-

kenalan terhadap berbagai metode. Melalui paper ini diharapkan tidak terdapat kesulitan benturan para-

digma di dalam menjalankan penelitian agama dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif atau keduanya. 

 

Kata Kunci: Riset, Kualitatif, Kuantitatif, Agama 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian berasal dari ‘research’ yang da-

lam bahasa Indonesia disebutriset (Booth, Colomb, 

& Williams, 2008, p. 10). Kamus Merriam-Webster 

online menerjemahkan kata itu sebagai tindakan 

pencarian yang dilakukan secara cermat dan hati-

hati. Juga diartikan sebagai usaha penyelidikan atau 

pemeriksaan yang cermat; melalui sebuah investiga-

si atau percobaan yang bertujuan menemukan dan 

menafsirkan fakta tertentu (Merriam-Webster Dic-

tionary Online, 2019). Oleh sebab itu, sebuah pene-

litian memenuhi standar empirik-sistematis sebagai-

mana diungkapkan oleh Ruane (2013, pp. 18–20), 

mencakup empat tujuan dasar yakni: eksplorasi, des-

kripsi, eksplanasi dan evaluasi. Eskplorasi adalah ri-

set yang diadakan untuk menjadi tahu atau mening-

katkan pemahaman. Sementara itu, deskrispsi mem-

berikan gambaran atau laporan rinci mengenai feno-

mena. Jika penelitian dipusatkan pada analisis kausal 

(sebab akibat) maka riset mengarah pada eksplanasi. 

Jika penelitian dilakukan untuk menilai baik-buruk-

nya sebuah fenomena, maka terjadilah penelitian 

evaluasi. Merujuk definisi yang dibangun oleh Vy-

hmeister (2001, p. 1), penelitian adalah sebuah studi 

yang mana melaluinya dilakukan investigasi yang 

cermat dan sistematis secara ilmiah, terhadap semua 

bukti atau data menyangkut masalah tertentu, untuk 

akhirnya menghasilkan sebuah solusi. Karena men-

cakup sebuah studi ilmiah, maka penelitian memer-

lukan langkah-langkah tertentu yang sistematis. Ilmu 

tentang hal ini disebut sebagai Metodologi Peneli-

tian. Sedangkan langkah-langkah atau cara melaksa-
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nakan penelitian secara sistematis didefinisikan se-

bagai Metode Penelitian (Silalahi, 2018, pp. 2–7). 

Salah satu masalah di dalam penelitian aga-

ma adalah perdebatan mengenai pendekatan yang te-

pat terhadap penelitian agama, apakah mengarah pa-

da pendekatan kualitatif atau dapat juga dilakukan 

secara kuantitatif (Lumintang & Lumintang, 2016, p. 

6). Hal ini terjadi karena peneliti memulainya de-

ngan metode dan tidak menjadikan pokok penelitian 

sebagai dasar. Untuk membantu membentuk para-

digma dan langkah-langkah yang tepat di dalam pe-

nelitian agama, paper ini disusun. Dengan demikian, 

peneliti diharapkan mampu merumuskan metode pe-

nelitian bagi setiap penelitian agama yang dijalankan 

setelah terlebih dahulu menetapkan pokok permasa-

lahan. Sebab, sebuah penelitian yang baik seharus-

nya berangkat dari masalah yang menjadi pokok pe-

nelitian dan bukan pada metodenya (Zaluchu, 2019, 

p. 15). Metode mengikuti masalah. 

 

METODE 

Paper ini ditulis secara deskriptif (Nassaji, 

2015) untuk memberikan uraian yang mengarah pa-

da pembentukan wawasan kualitatif dan kuantitatif 

di dalam penelitian agama. Ketegasan terhadap wa-

wasan mutlak diperlukan karena kualitatif dan kuan-

titatif hanyalah metode bagi penelitian yang dijalan-

kan. Hal pertama yang harus ditentukan bukanlah 

metode melainkan topik penelitian. Berdasarkan to-

pik tersebut peneliti akan mengambil keputusan un-

tuk memilih metode penelitiannya. Oleh karena itu, 

sebagai studi yang disusun dari bahan-bahan litera-

tur (Knopf, 2006; Winchester & Salji, 2016), pem-

bahasan pertama-tama diarahkan pada pembentukan 

wawasan yang benar tentang penelitian, kemudian 

penentuan masalah di dalam riset dan diakhiri de-

ngan paradigma metode penelitian. Penekanan diuta-

makan pada pembahasan tentang penemuan dan pe-

rumusan masalah penelitian. Sebab, hal inilah yang 

akan mengarahkan keputusan peneliti untuk memilih 

metode, apakah kualitatif atau kuantitatif (Creswell, 

2009; Magnan & Creswell, 2006). 

 

PEMBAHASAN 

 

Paradigma Penelitian 

Menurut Carey (2015), sebuah penelitian di 

dalam metode apapun yang dipilih untuk menjalan-

kannya setidaknya memenuhi unsur pengamatan, pe-

ngujian dan penjelasan. Semua itu diarahkan pada 

satu titik yakni mengungkapkan kebenaran. Peneli-

tian yang baik dan berhasil adalah penelitian yang 

menemukan, menggali dan menghasilkan kebenaran. 

Tanpa kebenaran, maka penelitian tersebut adalah 

sebuah kegagalan (Golafshani, 2003).  

Metode penelitian bervariasi. Tergantung 

dari keputusan peneliti berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan rasional dalam memilih metode pene-

litiannya. Metode apapun yang akhirnya dipilih, se-

buah penelitian berangkat dari pertanyaan dasar, 

mengapa dan untuk apa penelitian dilakukan. Ba-

nyak kajian telah dipaparkan oleh para ahli menge-

nai rumusan yang tepat tentang metode penelitian. 

Kamus Bahasa Indonesia online menjelaskan bahwa 

metode artinya cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

dengan yang dikehendaki; juga diartikan sebagai se-

buah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan (KBBI, 2017a). Sedangkan, menu-

rut rujukan kamus yang sama, mendefinisikan pene-

litian sebagai pemeriksaan yang teliti; penyelidikan; 

kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan pe-

nyajian data yang dilakukan secara sistematis dan 

objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau 

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prin-

sip-prinsip umum(KBBI, 2017b).  

Dari sini dapat disimpulkan bahwa sebuah 

metode penelitian adalah rangkaian prosedur kerja 

ilmiah yang dilakukan sistematis, terarah dan objek-

tif di dalam rangka memecahkan masalah penelitian. 

Rangkaian yang dimaksud dimulai dari saat ranca-

ngan penelitian mulai disusun, pengumpulan dan 

analisis data, pembuatan laporan hingga pada impli-

kasi. Saebani menambahkan bahwa, metode peneli-

tian adalah metode yang digunakan dalam aktifitas 
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penelitian, misalnya metode penelitian kuantitatif 

atau kualitatif, metode penelitian deskriptif, studi ka-

sus dan eksploratif (Saebani, 2015, p. 182). Ditam-

bahkannya, sebuah penelitian merupakan aktifitas 

yang bertujuan menyelidiki seluk-beluk sesuatu 

yang menjadi masalah sehingga diperoleh kesimpu-

lan-kesimpulan tertentu. Untuk itu diperlukan meto-

de-metode tertentu dalam melakukan penelitian. Ini-

lah yang disebutnya sebagai metode penelitian. Se-

dangkan, ilmu tentang metode penelitian adalah me-

todologi penelitian (Saebani, 2015). Dengan kata la-

in, metode penelitian adalah metode yang dipakai 

untuk menjalankan penelitian itu sendiri sedangkan 

metodologi penelitian adalah cakupan keilmuan ten-

tang metode penelitian (Mackenzie & Knipe, 2006). 

 

Menentukan Masalah Riset 

Sebuah penelitian dimulai dari masalah 

(Walliman, 2011). Pada umumnya, sumber masalah 

dapat dibagi dalam dua kategori yakni pengalaman 

empiris dan deduksi teoritis. Masalah yang muncul 

dari pengalaman empiris difokuskan untuk menemu-

kan jawaban dari realitas-realitas yang membutuh-

kan jawaban, untuk menjawab pertanyaan-pertanya-

an dari fenomena yang berlangsung di lapangan. Se-

mentara itu, masalah yang bersumber dari deduksi 

teoritis berbasis pada teori-teori yang sudah ada 

sebelumnya untuk kemudian diteliti aplikasinya se-

cara empiris, diuji dan disimpulkan apakah teori ter-

sebut tetap (tidak berubah) atau perlu dikoreksi. Ha-

silnya dapat menguatkan atau melahirkan paradigma 

teori yang baru. 

Masalah dan penyelesaian masalah adalah 

fondasi dari sebuah penelitian. Untuk mengkaji hal 

tersebut, peneliti dapat menempuhnya dengan berba-

gai pendekatan yang berbeda sesuai kebutuhan. Un-

tuk itulah, peneliti dituntut memilih metode peneli-

tian yang tepat, khususnya yang berkaitan dengan 

usaha mencari jawaban dari masalah yang ada. Cres-

well memberikan argumentasi bahwa masalah-masa-

lah tertentu ikut memberi andil dalam menentukan 

jenis penelitian yang digunakan peneliti (Creswell, 

2010, p. 29).  

Penelitian berangkat dari sebuah masalah 

yang ingin diketahui bagaimana terjadinya dan solu-

si apa yang dapat menyelesaikannya. Masalah juga 

dapat memberikan gambaran tentang situasi atau 

fakta empiris dari sebuah fenomena, dimana akhir-

nya ditarik sebuah kesimpulan tentang fakta tersebut 

menjadi sebuah kebenaran ilmiah.  

Masalah penelitian dapat didekati dari dua 

sisi. Pendekatan pertama adalah secara deduktif se-

dangkan pendekatan kedua adalah secara induktif 

(Heit & Rotello, 2010; Lawson, 2005). Dalam cara 

deduktif, konsep dan teori digunakan sebagai pang-

kal penelitian yang menjelaskan gejala atau fenome-

na yang ada. Dari sana penelitian dilakukan untuk 

menguji apakah fenomena yang dijelaskan melalui 

teori tersebut sudah tepat adanya atau menghasilkan 

temuan baru yang sifatnya implikatif. Alur berpikir 

induktif adalah kebalikan dari cara berpikir deduktif. 

Induktif bertitik tolak dari ‘pengamatan empirik’ un-

tuk kemudian melalui proses pengukuran dan pengu-

jian dan akhirnya melahirkan sebuah kesimpulan 

atau teori atau sesuatu yang baru. Pilihan untuk me-

milih metode berpikir berada di tangan peneliti. Ha-

rus disadari bahwa setiap metode berpikir mengan-

dung implikasi dan cara kerja yang berbeda satu de-

ngan yang lain. Kebanyakan metode induktif meng-

gunakan pendekatan kualitatif sedangkan metode de-

duktif menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sebuah penelitian yang baik, haruslah be-

rangkat dari masalah. Itu sebabnya di dalam setiap 

penelitian, selalu dimulai dari latar belakang masa-

lah penelitian. Masalah muncul akibat terjadi perbe-

daan antara fakta empiris (lapangan atau kenyataan) 

dengan kebenaran teoritis atau harapan. Bisa berasal 

dari pengamatan atau justifikasi sepihak berdasarkan 

pengamatan atau pengalaman pribadi. Maka di da-

lam sebuah penelitian, sebuah masalah yang hadir 

untuk diteliti menuntut untuk dipaparkan, dianalisis 

dan dipecahkan melalui langkah-langkah yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, tidak se-

mua masalah menjadi topik penelitian. Peneliti di-

tuntut untuk menyaring dan melakukan seleksi ter-

hadap semua identifikasi masalah menyangkut topik 
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penelitian, sehingga hanya masalah-masalah yang 

relevan dengan tujuan penelitian saja yang dipergu-

nakan sebagai landasan penelitian. Pembatasan ma-

salah adalah usaha yang dilakukan peneliti untuk 

mempersempit lingkup penelitian dan mengarahkan-

nya pada tujuan penelitian yang seharusnya. Tanpa 

batasan masalah maka penelitian akan bisa, tidak 

terarah dan memiliki terlalu banyak variabel. 

Sebuah masalah penelitian yang baik harus-

lah menarik, menantang untuk dicari solusinya, me-

nghasilkan perbaikan atau peningkatan ke arah se-

suatu yang baik, membawa kepada sesuatu yang 

baru dan mencerahkan. Itu sebabnya di dalam sebu-

ah penelitian, latar belakang masalah harus benar-

benar mengungkapkan argumen yang pas bahwa fe-

nomena yang sedang diteliti tersebut memang patut 

dan layak untuk diteliti melalui sebuah metode pe-

nelitian. 

Di dalam latar belakang masalah, peneliti 

memaparkan argumentasi tentang latar belakang pe-

nelitian dan mengapa memilih topik atau fenomena 

tertentu sebagai pokok penelitian. Secara sederhana, 

latar belakang masalah adalah uraian yang memberi-

kan penjelasan mengapa sebuah pokok tertentu dija-

dikan bahan penelitian. Di dalam uraian tersebut pe-

neliti mengemukakan alasan-alasannya baik secara 

objektif maupun subjektif. Secara objektif artinya, 

peneliti menggunakan topik penelitian yang sudah 

ada sebelumnya atau teori tertentu menyangkut topik 

penelitiannya. Jika alasan ini yang muncul maka pe-

neliti perlu memberikan referensi objektif berupa ha-

sil-hasil penelitian di bagian awal latar belakang ma-

salah, atau membeberkan secara singkat tinjauan pus-

taka yang berkaitan dengan topik penelitian yang se-

dang dibicarakan. Sedangkan secara subjektif arti-

nya peneliti memiliki keterkaitan langsung dengan 

objek penelitian. Dalam hal ini, peneliti memiliki pe-

ngalaman tertentu menyangkut topik penelitian yang 

dibicarakan. Pengalaman peneliti dapat berangkat 

dari fakta empiris di lapangan, kenyataan atau masa-

lah-masalah yang dihadapi, pengamatan kritis, se-

hingga memicu keinginan untuk diteliti lebih lanjut. 

Kebanyakan latar belakang penelitian teologis diba-

ngun dengan alasan subjektif. 

Natur dari sebuah riset adalah masalah. Un-

tuk memulainya dapat dilakukan dengan menetap-

kan atau merumuskan apa sebetulnya yang menjadi 

pokok penelitian yang dipermasalahkan. Misalnya 

terhadap pokok penelitian tentang Pelayanan Publik, 

peneliti perlu menguraikan secara sistematis aspek-

aspek yang menjadi masalah di dalam pokok terse-

but. Tentu saja, agar uraian tentang latar belakang 

masalah itu mengalir dengan lancar, maka peneliti 

perlu merenungkan, mempelajari, memikirkan, me-

lakukan berbagai kajian tentang pokok permasalahan 

yang diteliti secara runtut dan sistematis sehingga 

orang yang membacanya mengerti bahwa pokok ter-

sebut memang layak untuk diteliti dan memiliki ala-

san kuat untuk diangkat sebagai bahan penelitian. 

Hal-hal yang patut direnungkan adalah sebagai be-

rikut: 

• Apakah pokok permasalahan tersebut menarik 

untuk diteliti. 

• Apakah sebuah pokok permasalahan, benar-benar 

hadir sebagai sebuah masalah yang layak atau pa-

tut diteliti (bukan dibuat-buat). 

• Apakah pokok permasalahan yang diteliti terse-

but setelah diteliti menyumbangkan implikasi yang 

membawa penyelesaian, perbaikan atau pencera-

han. 

• Apakah terdapat sebuah kesenjangan antara kon-

disi ideal dari pokok permasalahan dengan reali-

tas menyangkut pokok permasalahan tersebut se-

hingga layak diselidiki penyebabnya. 

Peneliti dapat juga mengangkat di dalam la-

tar belakang masalah mengenai hal-hal tertentu yang 

akhirnya menyebabkan peneliti tertarik melakukan 

kajian atas topik yang dipilih tersebut. Selain fakta 

empirik, hasil penelitian sebelumnya, dapat juga di-

pakai sebagai argumen latar belakang untuk menje-

laskan ketertarikan peneliti. Khususnya mengenai 

keterlibatan variabel baru atau melalui pendekatan 

riset yang berbeda. Tujuannya bersifat mendalami 

temuan, menggugat, memperkuat atau mengoreksi 

hasil temuan orang lain. Itu sebabnya, kondisi ideal 
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sebuah latar belakang masalah, dapat dilengkapi bu-

kan hanya semata-mata dari pendekatan teoretis te-

tapi juga berasal dari kajian penelitian orang lain 

atau sumber-sumber ilmiah lainnya yang dapat di-

pertanggung-jawabkan kebenarannya. Dalam tahap 

ini, peneliti ditantang untuk menyampaikan argu-

mentasi yang kuat mengapa harus memilih peneliti-

an tersebut.  

Bagaimana kedudukan variabel bebas di da-

lam latar belakang masalah? Seperti dikemukakan 

sebelumnya, latar belakang masalah adalah uraian 

menyeluruh tentang pokok permasalahan dan hal itu 

secara dominan menyangkut variabel terikat (Y). 

Latar belakang adalah uraian panjang lebar yang 

argumentatif tentang pokok masalah (Y) (Kothari, 

2004). Termasuk di dalam uraian itu, sejumlah fak-

tor yang diidentifikasi sebagai penyebab ‘pokok pe-

nelitian’ (Y) dan kita menyebutnya sebagai variabel 

bebas (X), harus deskripsikan. Di dalam latar bela-

kang masalah peneliti menjelaskan hubungan-hubu-

ngan yang mungkin terjadi antara pokok penelitian 

dan penyebabnya, sehingga tercipta gambaran kom-

prehensif tentang argumentasi pokok penelitian dan 

penyebab-penyebabnya. Tentu saja faktor-faktornya 

akan lebih dari satu. Peneliti perlu memberi proporsi 

yang seimbang dalam mendaftar dan menguraikan 

keberadaan faktor-faktor tersebut di dalam penjela-

san di latar belakang masalah. Tujuan utamanya ada-

lah agar pembaca mengerti keterkaitan antara pokok 

penelitian dengan variabel-variabel yang mempe-

ngaruhinya. Hal ini juga diperlukan untuk membantu 

peneliti merumuskan dan menyusun identifikasi ma-

salah dan membebaskannya dari kebingungan meru-

muskan atau menentukan topik penelitian (Degeng 

& Darmawan, 2017). 

 

Pemilihan Metode 

 

Pendekatan Kuantitatif atau Kualitatif 

Kuantitatif atau kualitatif adalah pembagian 

metode penelitian berdasarkan pendekatan yang di-

lakukan oleh peneliti. Tetapi akhir-akhir ini, para ah-

li telah memadukan kedua pendekatan tersebut de-

ngan memakai kedua metode bersama-sama dalam 

fungsi masing-masing dalam sebuah mixedmethodo-

logy. Buku-buku mengenai perpaduan kedua pende-

katan ini sudah mulai muncul. 

Pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam 

sebuah penelitian, pada umumnya dibedakan dari 

sumbernya. Paradigma ilmiah yang bersumber dari 

pandangan positivisme menjadi rujukan paradigma 

penelitian kuantitatif. Sedangkan paradigma ilmiah 

yang bersumber dari pandangan fenomenologis, men-

jadi dasar pijakan pendekatan kualitatif. Kedua pen-

dekatan ini punya kelebihan dan kekurangan sehing-

ga tidak jarang dipakai berdua oleh para peneliti da-

lam sebuah mixedmethodology (Brannen, 2005). 

Demikian halnya pada sifat penelitian, pen-

dekatan kualitatif lebih mengarah pada penyelidikan 

kebenaran yang bersifat relatif, hermenetik dan in-

terpretatif. Pilihan pada pendekatan ini lebih banyak 

menggunakan analisis teori, dan hermenetik yang 

kuat untuk sampai pada sebuah kesimpulan. Sedang-

kan pendekatan kuantitatif lebih menekankan aspek 

behavioristik dan empiris yang berasal dari fenome-

na-fenomena di lapangan atau berdasarkan tingkah 

laku di lapangan, yang kemudian dijadikan patokan 

penelitian.  

Dilihat dari instrumen penelitian yang men-

jadi alat pengumpulan data serta analisis, penelitian 

kualitatif banyak menggunakan data yang bersifat 

deskriptif seperti daftar wawancara, laporan hasil pe-

ngamatan lapangan, transkrip-transkrip pembicara-

an, dan catatan-catatan pengamatan. Laporan disusun 

dari rangkuman semua sumber-sumber tersebut de-

ngan dukungan teori yang ada, menjadi uraian ana-

lisis. Tahap analisis dalam pendekatan ini sudah di-

mulai sejak penelitian dan data pertama telah dipe-

roleh. Sedangkan penelitian kuantitatif mengguna-

kan angket dan data-data yang berupa angka, tabula-

si, perhitungan-perhitungan menggunakan sejumlah 

metode analisis matematik/statistik yang hasilnya 

menjadi dasar pijakan untuk mengambil keputusan 

atau kesimpulan. Data dari pendekatan kuantitatif le-

bih banyak berbentuk angka dan tabel. Sementara 

itu, tahap analisis hanya dapat dilakukan jika data te-
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lah terkumpul dengan lengkap dan tersaji dalam ta-

bulasi yang siap diolah secara statistik (Slevitch, 

2011). 

Dilihat dari tujuan yang hendak dicapai, pe-

nelitian kualitatif dilakukan untuk memahami feno-

mena empiris, khususnya mencari gambaran yang 

sebanyak-banyaknya tentang fenomena tersebut tan-

pa memerincinya dalam hubungan antar variabel 

yang saling terkait. Tujuan akhir yang dihasilkan 

adalah sebuah teori. Sedangkan penelitian kuantita-

tif, dilakukan untuk menguji dan membuktikan bah-

wa gambaran sebuah fenomena yang dirumuskan da-

lam bentuk variabel-variabel terbukti benar atau ti-

dak benar dari teori yang telah diyakini selama ini. 

Hubungan antar variabel menjadi sesuatu yang sa-

ngat penting dan diutamakan. 

Secara ringkas, perbedaan antara keduanya 

disajikan dalam tabel di bawah ini (Cooper & Schin-

dler, 2014, p. 147; Zaluchu, 2019, p. 20). 

 

Tabel 1. Perbandingan Metode Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Berdasarkan tabel tersebut, maka metode 

penelitian terbagi dua. Metode penelitian yang ter-

golong dalam penelitian kualitatif adalah: Metode 

Etnografi, Studi Dokumen atau Teks, Pengamatan 

Alami, Studi Kasus, Hermeneutik, Grounded Theory 

dan Fenomenologi. Sedangkan metode penelitian 

yang tergolong dalam penelitian kuantitatif adalah: 

Metode Survey, Kausal Komparatif, Korelasional, 

Evaluasi dan Pengamatan Sistemik. 

 

Metode Penelitian menurut Tingkat Eksplanasi 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, metode 

penelitian dibagi dalam tiga kategori yakni Deskrip-

tif, Eksploratori, dan Eksplanatori.  

Metode penelitian deskriptif (descriptive re-

search) pada umumnya bersifat memaparkan hasil 

penelitian dan variabel-variabel di dalam penelitian 

secara akurat. Pemaparan pada umumnya menyang-

kut variabel di dalam penelitian, sehingga diperoleh 

sajian informasi yang lengkap mengenai setiap va-

riabel tersebut berdasarkan kategori yang telah dite-

tapkan peneliti sebelumnya. Penjelasan mengenai 

karakteristik atau sifat dari sebuah fenomena yang 

menjadi pokok penelitian menjadi ciri khas metode 

ini. Pilihan terhadap metode deskriptif pada umum-

nya dipakai jika peneliti ingin membeberkan infor-

masi mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Se-

jumlah alat dapat dipakai untuk menjelaskan seperti 

tabel, grafik, gambar dan bagan. Tujuan utamanya 

adalah mempertegas situasi atau kondisi tertentu 

(Neuman, 2016, p. 44; Sudaryono, 2018, p. 82). 

Metode penelitian eksploratori (exploratory 

research) bersifat menggali dan mendalami. Lebih 

daripada sekedar mendeskripsikan. Juga bersifat men-

jajaki temuan dan menjelajahi setiap kemungkinan 

yang ada karena pengetahuan awal tentang masalah 

masih minim bahkan tidak ada. Penyelidikan diarah-

kan untuk menemukan masalah dan penyebabnya 

serta mencari ide atau hubungan yang baru yang se-

lama ini belum terjelaskan. Teori dan kesimpulan 

yang dihasilkan bersifat tentatif dan memberi pelu-

ang untuk diuji pada penelitian lanjutan. Hanya saja, 

jenis penelitian ini bersifat terbuka dan sifat penje-

lajahannya yang luas membuat metode ini seperti 

tanpa arah. Jenis penelitian ini banyak digunakan pa-

da studi kasus dan fenomena-fenomena sosial dalam 

ilmu humaniora. Sifatnya yang kreatif, fleksibel dan 

terbuka menjadikan penelitian ini terbuka terhadap 

semua sumber informasi(Aaker, Kumar, & Day, 

2003, p. 75; Neuman, 2016, p. 44). 

Kebalikan dari metode eksploratori adalah 

penelitian eksplanatori (explanatory research). Pe-

nelitian ini bukan lagi menjajaki tetapi bersifat men-

jelaskan atau menerangkan. Kalau deskriptif men-
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jawab pertanyaan ‘apa’ maka eksplanatori menjawab 

pertanyaan ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ di dalam ma-

salah penelitian. Hal ini dapat terjadi karena bahan 

dan data menyangkut masalah penelitian sudah leng-

kap sehingga menjadi bahan kajian. Penelitian ini 

bertujuan menguji hipotesis untuk menguatkan atau 

melemahkannya, bahkan menggugurkannya melalui 

teori-teori yang ada dan bahan-bahan empiris lain-

nya. Dalam metode ini hubungan-hubungan antara 

variabel di dalam model penelitian dianalisis sifat-

nya dan saling mempengaruhinya. Kesimpulan yang 

muncul dapat memperkuat atau menggugurkan hasil 

yang telah diperoleh dalam penelitian sebelumnya 

melalui analisis yang akurat. Oleh karena itu, pene-

litian eksplanatori juga disebut sebagai penelitian 

konfirmatori (confirmatory research) dan makin di-

kenal sebagai penelitian korelasional (correlational 

research) sehingga kadang kala muncul istilah con-

firmatory-explanatory research (Neuman, 2016, p. 

44; Sudaryono, 2018, p. 82). 

Penelitian eksplanasi (atau eksplanatori) me-

miliki dua tipe yakni penelitian asosiasi yang dike-

nal juga dengan nama penelitian kovariasional, dan 

penelitian kausal atau disebut juga dengan kausal-

komparatif. Kedua tipe ini berkaitan dengan ekspla-

nasi hubungan antar variabel di dalam model peneli-

tian. Apabila hubungan antara variabel tidak saling 

menjelaskan sebab-akibat, maka tipe eksplanatori-

nya adalah asosiasi. Tetapi apabila, penelitian dia-

rahkan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat 

atau hubungan mempengaruhi-dipengaruhi antar va-

riabel serta membandingkan hubungan itu satu sama 

lain, maka riset eksplanatorinya termasuk di dalam 

kategori kausal atau sering juga dinamakan kausal-

komparatif. Dalam lingkup penelitian ini, berbagai 

variabel dapat dilihat hubungan dan saling penga-

ruhnya, kecenderungannya dan sifat-sifat yang mun-

cul antara variabel bebas dan variabel terikatnya.  

 

Metode Penelitian menurut Metode Pelaksanaan 

Terdapat berbagai jenis metode penelitian 

menurut metode pelaksanaannya. Beberapa jenis da-

ri metode itu dipaparkan secara singkat berikut ini.  

Penelitian Survey. Penelitian yang dilakukan dengan 

mengambil data pada populasi dengan alat pengum-

pul data berupa kuesioner, wawancara, atau bahan-

bahan lain yang memberi informasi tentang realitas 

populasi atau sampel secara faktual, jika populasinya 

terlalu besar. Data yang diperoleh berbentuk angka 

(Fink, 2010).  

Penelitian Ex Post Facto. Penelitian yang di-

lakukan dengan cara merunut kebelakang dari se-

buah peristiwa tertentu di masa sekarang untuk men-

cari faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya 

peristiwa tersebut. Dapat dilakukan dengan eksperi-

men atau dengan survey. 

Penelitian Eksperimen. Penelitian ini beru-

saha menguji hipotesis terutama menyangkut hubu-

ngan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

dalam model penelitian. Hanya saja, peneliti mela-

kukan kontrol  dengan menerapkan sejumlah peru-

bahan dalam variabel untuk mengamati dampak yang 

ditimbulkannya pada variabel lain dan fenomena apa 

yang ditimbulkan dengan kontrol tersebut (Liu & 

Kulacki, 2019). 

Action Research. Penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan atau menemukan perbaikan 

kualitas kinerja pada perorangan atau kelompok ter-

tentu. Juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas subjek yang diteliti. Sering juga disebut pe-

nelitian tindakan dan fokus pada kelas atau grup/ 

kelompok tertentu (Mertler & Mertler, 2018). 

Penelitian Evaluasi. Penelitian yang berfung-

si untuk menilai sebuah produk atau kebijakan telah 

berjalan sebagaimana yang diharapkan atau tidak. 

Hasil penelitian ini adalah rekomendasi yang ber-

sifat perbaikan atau dukungan atas keputusan yang 

telah diambil sebelumnya. Penelitian bermanfaat un-

tuk menemukan masalah dari penerapan kebijakan 

tertentu dan rekomendasi penyelesaiannya sehingga 

dilakukan perbaikan dan pengembangan yang baru 

di dalam pelaksanaannya (Welch & Patton, 1992). 

Penelitian Sejarah. Penelitian ini melakukan 

analisis terhadap kejadian-kejadian yang berlang-

sung di dalam sejarah (masa lalu) sehingga ditemukan 

generalisasinya di masa sekarang, dan kenyataan-



 

Sonny Eli Zaluchu, Strategi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Di Dalam Penelitian Agama  35 

kenyataan sejarah tersebut dapat dipahami atau di-

terima; sekaligus informasi yang terkumpul dapat di-

gunakan untuk meramalkan masa yang akan datang 

(Gray, 2009). 

Grounded Research. Penelitian ini dilaku-

kan dengan cara induktif dengan menjadikan data 

sebagai sumber utama teori. Pengumpulan dan ana-

lisis data berlangsung bersamaan dan pada umum-

nya menghasilkan sebuah teori yang substantif dan 

padat konsep. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah kenyataan sosial yang berlangsung dilapa-

ngan. Teori yang akhirnya dihasilkan dapat memper-

kokoh, memperluas dan melengkapi teori yang sebe-

lumnya yang telah ada (Rennie, 1998). 

 

Metode Penelitian menurut Waktu Pelaksanaan 

Ada dua jenis penelitian berdasarkan waktu 

pelaksanaannya. Apabila penelitian tersebut dijalan-

kan dalam satu waktu tertentu dan tidak berkesinam-

bungan, maka disebut Cross-Sectional. Data di da-

lam penelitian ini hanya diambil sekali dalam sebuah 

waktu tertentu. Akan tetapi jika data penelitian di-

ambil dalam sebuah periode waktu, berulang dan 

membutuhkan pengamatan yang panjang dalam pe-

ngumpulan datanya maka penelitian berada dalam 

kategori Longitudinal Research (Rindfleisch, Malter, 

Ganesan, & Moorman, 2008). 

 

Pendekatan Analisis 

Penelitian agama sebagai bagian dari social 

scienceterbuka untuk beberapa desain penelitian 

yang mengangkat makna, interpretasi dan fenomena. 

Dalam hal ini terdapat tiga jenis pendekatan yang 

umum dikenali sebagai metode analisis di dalam pe-

nelitian agama, yakni pendekatan kritik (Critical 

Theory), pendekatan interpretatif (Interpretative De-

sign), pendekatan naratif (Narrative Design) dan 

pendekatan fenomenologi (Phenomenology Design). 

 

Pendekatan Teori-Kritik (Critical Theory) 

Pendekatan kritik menilai objek atau realitas 

secara kritis. Metodologinya menekankan pada pe-

ngamatan sehingga dengan demikian sangat bergan-

tung pada paradigma peneliti sebagai pengamat uta-

ma. Nilai-nilai yang ada di dalam diri pengamat ikut 

menentukan arah analisis. Itu sebabnya pendekatan 

kritik tergolong metode analisis yang sangat subjek-

tif dan sangat berorientasi pada ideologi yang dimi-

liki subjek (Mulyadi, Basuki, & Prabowo, 2019, p. 

94). Pendekatan ini lahir sebagai kritik atas pen-

dekatan positivisme yang dianggap tidak bebas nilai 

di dalam menilai realitas. Osborne memasukkan ini 

sebagai suplemen di dalam bukunya Spiral Herme-

neutika saat membahas masalah interpretasi teks 

yang tidak dapat dilepaskan dari paradigma yang di-

miliki oleh pembaca teks tersebut. Osborne me-

nyebutnya sebagai pendekatan Reader Response 

Criticism (Osborne, 2006, pp. 583–587). 

 

Pendekatan Interpretatif (Interpretative Design) 

Pendekatan naratif tidak dapat dipisahkan 

dari interpretasi hermenetik, sebuah analisis tradisio-

nal di dalam penelitian agama. Pendekatan ini tidak 

menerima penafsiran mutlak karena sebuah penga-

matan di dalam penelitian dapat melaporkan makna 

yang berbeda tergantung dari pendekatan yang digu-

nakan di dalam penemuan makna. Hal yang sangat 

penting dari metode ini adalah wawasan yang me-

nyertai pendekatan hermenetik untuk interpretasi 

(Mulyadi et al., 2019, pp. 96–97). Jika wawasannya 

adalah biblikal mana makna teks diangkat sebagai-

mana teks tersebut berbicara. Akan tetapi jika wa-

wasan hermenetik merupakan kritik sosial, maka 

makna teks meluas dan menjadi kontekstual bukan 

pada ‘konteks teks’ melainkan pada konteks herme-

neutiknya atau pada tempat dimana teks tersebut 

diterapkan secara interpretatif. 

 

Pendekatan Naratif (Narrative Design) 

Pendekatan ini memiliki banyak bentuk di 

dalam penelitian agama. Dapat dilaporkan dalam be-

berapa bentuk sebagaimana diusulkan oleh Ghozali 

sebagai biografi atau life report, dokumen kehi-

dupan, kesaksian, life writing, life histories, oral his-

tories, popular memories, dsb (Ghozali, 2016, p. 418). 

Sebagai bagian dari salah satu kritik Alkitab (mo-
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dern criticism), penekanan narasi adalah pada aspek 

sejarah, peristiwa-peristwa yang menyertainya, se-

ting sosial dan orang-orang yang terlibat (Soulen & 

Soulen, 2001, p. 120). 

 

Pendekatan Fenomenologi (Phenomenology 

Design) 

Pendekatan ini memilih gejala atau fenome-

na sebagai titik tumpu penelitian, sehingga pengala-

man manusia menjadi acuan pengamatan. Agama mem-

bawa penganutnya ke dalam pengalaman-pengala-

man spiritual. Fenomena dari pengalaman-pengala-

man itulah yang menjadi fokus penelitian. Smith 

mengutip Heidegger mengatakan, studi fenomeno-

logi tidak dapat dipisahkan dari orang yang terlibat 

dan konteks dimana orang tersebut berada (Smith, 

2009). Dalam hal ini, studi fenomenologi agama 

mengarah pada bagaimana pemahaman kea-gamaan 

terbentuk di dalam sejarah subjek (Petta-zzoni, 

2000, p. 170) berdasarkan apa yang tampak (feno-

mena) dan cara bagaimana sesuatu menampakkan  

diri (Mulyadi et al., 2019, p. 109). 

 

KESIMPULAN 

Sebagai sebuah bidang ilmu yang berada di 

dalam rumpun social sciences, ilmu teologi, terbuka 

untuk metodologi dan pendekatan kebenaran apa-

pun. Dalam hal kebenaran, terdapat perbedaan yang 

sangat dikotom. Kebenaran iman tidak dapat digang-

gu-gugat dengan metodologi apapun. Tetapi kebe-

naran pengetahuan yang lahir dari proses induksi 

dan atau deduksi, da-pat diposisikan di dalam rang-

kaian metode ilmiah. Dengan demikian, kebenaran 

itu dapat digugat, diperbaharui, dibantah atau diper-

tanyakan. Oleh sebab itu, sebuah penelitian agama, 

seharusnya ditempatkan di dalam kebenaran sains 

daripada kebenaran iman. Dalil-dalil dan temuan 

empirik di dalam kebenaran iman berada di dalam 

posisi abstrak. Tetapi dalan kebenaran sains, dalil 

dan temuan empirik di wilayah penelitian agama 

(religion research) selalu dapat diukur, di-lihat dan 

diamati, bahkan digugat. 

Poin yang sangat penting di dalam peneli-

tian agama bukanlah perdebatan tentang metode me-

lainkan pokok masalah sebagai titik awal permasa-

lahan penelitian dan sumbangsih yang dihasilkan-

nya. Sebab, pokok masalah apapun, selama ma-salah 

itu berada di dalam kerangka ilmu pengetahuan, se-

lalu dapat didekati, dibedah, dianalisis dan diteliti 

melalui pendekatan kualitatif, kuantitatif atau gabu-

ngan keduanya. 

Agar dapat membebaskan dirinya dari pe-

ngaruh kebenaran iman, peneliti perlu merumuskan 

dengan tepat pokok permasalahan penelitian dan me-

rancang desain penelitian yang tepat sehingga apa 

yang hendak diteliti tersebut, memang benar-benar 

dapat diteliti dan diungkap kebenarannya. 
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